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ABSTRAK 
  
Diabetes melitus (DM) adalah penyakit yang kondisi kadar glukosa di dalam 
darah melebihi batas normal, yang disebabkan oleh kondisi tubuh yang tidak 
dapat melepaskan atau menggunakan insulin secara adekuat. Faktor pencetus 
terjadi Diabetes Mellitus (DM) sangat dipengaruhi oleh kebiasaan dan gaya 
hidup individu. Maka, Penting dilaksanakan skrining untuk mendeteksi dini 
penyakit diabetes mellitus. Setelah penyuluhan, diharapkan masyarakat sadar 
dan dapat mencegah sejak dini penyakit diabetes melitus. Kegiatan ini diawali 
dengan pemeriksaan Gula darah, pengukuran Berat badan dan tinggi badan 
dengan mengisi lembar skrining. Setelah mendapatkan hasil, dilanjutkan 
dengan penyuluhan kesehatan terkait deteksi dini dan pengobatan penyakit DM. 
Jumlah peserta yang telah mengikuti skrining yaitu sebanyak 42 orang, 3 
diantaranya memiliki nilai GDS > 200 mg/dl. Nilai kadar gula darah masyarakat 
di Desa Lagading memiliki nilai GSD ≥ 200 mg/dl disarankan untuk 
memeriksakan diri ke layanan kesehatan terdekat untuk mendapatkan 
pengobatan lebih lanjut. 
 
Kata Kunci: Skrining, Diabetes Melitus, Gula Darah 
 

 
ABSTRACT 

 
Diabetes mellitus (DM) is a disease in which the level of glucose in the blood 
exceeds normal limits, which is caused by the condition of the body being 
unable to release or use insulin adequately. The trigger factor for Diabetes 
Mellitus (DM) is strongly influenced by the habits and lifestyle of the 
individual. So, it is important to carry out screening to detect diabetes 
mellitus early. After counseling, it is hoped that the community will be aware 
and can prevent diabetes mellitus from an early age. This activity begins with 
checking blood sugar, and measuring body weight and height by filling out a 
screening sheet. After getting the results, it is followed by health education 
related to early detection and treatment of DM. The number of participants 
who participated in the screening was 42 people, 3 of whom had a GDS value 
of > 200 mg/dl.  
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1. PENDAHULUAN 
Diabetes Melitus merupakan penyakit tidak menular (PTM) yang 

menyita banyak perhatian. Jumlah penyandang Diabetes Melitus di 
Indonesia tiap tahunnya mengalami peningkatan dan menjadi ancaman 
serius bagi pembanguan kesehatan nasional (Yurida & Huzaifah, 2019) 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit yang kondisi kadar glukosa di 
dalam darah melebihi batas normal, yang disebabkan oleh kondisi tubuh 
yang tidak dapat melepaskan atau menggunakan insulin secara adekuat. 
Insulin adalah hormon yang dilepaskan oleh pankreas yang bertanggung 
jawab untuk mempertahankan kadar gula darah dalam tubuh agar tetap 
seimbang (Oktaviani et al., 2022).  

DM merupakan  penyakit tidak menular dengan karakteristik glukosa 
darah meningkat sebagai akibat kelainan kerja insulin dan sekresi insulin 
atau akibat dari keduanya (Sakinah et al., 2020) 

Insulin juga berfungsi sebagai alat untuk membantu gula berpindah ke 
dalam sel agar dapat menghasilkan energy (Rosares & Boy, 2022). 
Terjadinya peningkatan kadar gula dalam darah adalah suatu gejala umum 
yang terjadi pada penderita diabetes melitus, sehingga dapat 
mengakibatkan komplikasi dalam tubuh, komplikasi pada pembuluh darah 
ke otak, jantung, perifer, sel saraf, mata, ginjal dan jika dibiarkan 
komplikasi dapat berubah menjadi akut dan kronis (Darmawan et al., 
2022). 

Menurut American Diabetes Association, diabetes adalah jenis 
penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglisemia kronis yaitu tidak 
bergungsinya organ tubuh terutama mata, ginjal, saraf, jantung dan 
pembuluh darah akibat kerusakan sekresi insulin, kerja insulin, ataupun 
keduanya, sehingga glukosa (gula darah) akan menumpuk dalam tubuh 
karena tidak dapat dipecah menjadi sumber energy (Ahyar et al., 2020). 
Adapun faktor yang bisa mempengaruhi kadar glukosa pada tubuh 
seseorang ada dua, yang pertama yaitu faktor endogen (humoral factor) 
seperti insulin, glukagon, dan kortisol berguna untuk sistem reseptor pada 
sel hati dan otot. Kedua, faktor eksogen seperti jumlah dan jenis makanan 
yang dikonsumsi (Firmasnyah et al., 2022). Menurut penelitian lain, kadar 
glukosa darah dipegaruhi oleh karakteristik seseorang (jenis kelamin, usia, 
riwayat keluarga dengan diabetes), faktor diet (tinggi energi, tinggi 
karbohidrat, tinggi lemak, tinggi protein, dan rendah serat), aktivitas fisik 
yang kurang, hipertensi, status gizi (IMT dan lingkar perut), serta 
pengetahuan mengenai gizi (Sukmayanti, 2017). 

Internasional Diabetes Federation (IDF) juga memprediksi kenaikan 
jumlah penyandang DM dari 7 juta pada tahun 2009 menjadi 12 juta pada 
tahun 2030. Wold Health Organization (WHO) memprediksi adanya 
peningkatan  jumlah  jumlah penderita diabetes yang cukup besar pada 
tahun mendatang. WHO memprediksi kenaikan jumlah penyandang DM di 
indonesia dari 8,4 juta pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada 
tahun 2030. Selain WHO, Meskipun terdapat perbedaan angka prevalensi, 
keduanya menunjukan adanya jumlah peningkatan penyandang DM 
sebanyak 2-3 kali lipat pada tahun 2030 (Dedu, 2022). Prevalensi 
komplikasi DM berupa gangguan kardiovaslruler mencapai 30.1%, 
serebrovaslruler 6.8%, neuropathy 17.8%, nefropathy 10.7%, lesi okuler 
14.8% dan masalah kaki 0.8%. Komplikasi biasanya akan terjadi dalam kurun 
waktu lima sampai dengan sepuluh tahun setelah diagnosis ditegakkan 
(Ahyar et al., 2020). Laporan Pencapaian Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
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Tahun 2018, prevalensi diabetes di Indonesia meningkat dari 1,5% (2013) 
menjadi 2,0% (2018) berdasarkan diagnosis dokter pada orang yang berusia 
di atas 15 tahun. Di antara orang berusia 15 tahun ke atas, prevalensi 
diabetes berdasarkan tes darah meningkat dari 6,9% (2013) menjadi 8,5% 
(2018) . Penyakit DM tercantum dalam urutan nomor empat dari prioritas 
penelitian nasional untuk setelah penyakit degenerative kardiovaskuler, 
penyakit serebrovaskuler, dan geriatrik. Kasus diabetes yang terbanyak 
dijumpai adalah Diabete Melitus tipe 2 (Oktaviani et al., 2022). 

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Masalah aktual yang terjadi dilapangan yaitu minimnya pengetahuan 

dan pemahaman penduduk mengenai informasi yang valid tentang penyakit 
diabetes melitus yang dapat menimbulkan dampak di masyarakat dan 
masyarakat tidak mengetahui kadar gula darahnya.  

Tujuan dari kegiatan ini adalah upaya pencegahan dengan  melakukan 
kegiatan skrining melalui pemeriksaan kadar gula darah. Setelah kegiatan 
pengukuran kadar gulah darah, diberikan informasi tentang pentingnya 
pemeriksaan kadar gula darah pada masyarkat. Lalu, Pelaksanaan 
pengukuran kadar gula darah oleh tim dan melakukan pencatatan hasil 
pengukuran kadar gula darah pada lembar observasi. Hasil catatan kadar 
gula darah kemudian dilaporkan oleh tim kepada pihak Puskesmas untuk 
dilakukan intervensi medis serta diberikan Health education tentang 
pencegahan peningkatan kadar gula darah pada penderita Diabetes Mellitus 
dan pentingnya melakukan pemeriksaan kadar gula darah secara rutin juga 
bila penderita ada yang merasakan timbulnya tanda dan gejala peningkatan 
kadar gula darah. 

Dari masalah di atas, maka rumusan pertanyaan yaitu (1). apakah 
masyarakt mengetahui kadar gula darahnya, (2). apakah masyarakat 
mendapatkan informasi terkait penyakit diabetes melitus, (3). apakah 
masyarakat memahami cara pencegahan dan pengobatan penyakit diabetes 
melitus. 

Adapun lokasi pelaksanaanya di kantor Desa Lagading, Kecamatan 
Pitu Riase, kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan pada 
hari Seni, tanggal 5 Juni 2023. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 Lokasi Pengabdian 
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3. KAJIAN PUSTAKA 
Teori dan konsep rencana program skrining Diabetes Melitus dengan 

melakukan pengontrolan kadar gula darah dalam PKM ini, didukung oleh 
beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya dan berkaitan dengan 
penelitian yang sedang dilakukan sekarang. Berdasarkan sebuah penelitian 
yang dilakukan oleh Dedu, B. S. S. (2022) dengan judul “upaya pencegahan 
diabetes dengan mengontrol kadar gula darah pada masyarakat”. Self 
management diabetes merupakan tindakan yang dilakukan oleh individu 
dalam memonitor diabetesnya termasuk melakukan pengobatan serta 
mencegah terjadinya komplikasi (Manullang, 2021).  

Artikel ini menggunakan teori kesehatan masyarakat dengan 
pendekatan kualitatif. Proses kolaboratif dilakukan untuk membantu 
masyarakat yang memiliki resiko menyandang DM agar mendapatkan 
pengetahuan dan kemampuan memecahkan masalah serta keterampilan 
koping dalam mengatasi dan mengelola penyakit serta kondisi secara 
mandiri (Aminah et al., 2019).  Asumsi hasil dan pembahasan penelitian ini 
adalah upaya pencegahan diabetes dengan pengontrolan gula darah. Artikel 
ini menyimpulkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan dan 
pengontrolan gula darah kepada masyarakat. Kemudian hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh Oktaviani, E., Nadrati, B., Supriyanti, L. D., 
Zuliardi, & Syamdarniati (2022) dengan judul “pemeriksaan gula darah 
untuk mencegah peningkatan kadar gula darah pada pasien diabetes 
melitus”. Pada penelitian ini menggunakan teori dari public health 
measures dengan pendekatan kualitatif. Hasil dan pembahasan penelitian 
ini adalah pemeriksaan kadar gula darah untuk pencegahan diabetes 
melitus. Artikel ini menyimpulkan bahwa melakukan skrining dengan 
pemeriksaan gula darah dapat mencegah potensi DM sedini mungkin. 

Serta penelitian yang dilakukan oleh Pefbrianti, D., Lestari, D. H., 
Ifansyah, M. N., Selatan, K., & Selatan, K. (2022) dengan judul 
“optimalisasi kesehatan lansia dengan kegiatan skrining diabetes mellitus 
dan hipertensi”. Penelitian ini mengangkat teori kesehatan masyarakat 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil dan pembahasan 
penelitian ini menjelaskan tentang  pemeriksaan kadar gula darah yang 
dilakukan untuk upaya pencegahan. Artikel ini menyimpulkan bahwa 
kegiatan skrining dengan pemeriksaan gula darah dapat mengidentifikasi 
diabetes melitus sedini mungkin. Sehingga dengan teori dan konsep diatas 
dijadikan sebagai signifikansi dan kontribusi terhadap penelitian yang 
sedang dilakukan selanjutnya terkait dengan skrining diabetes melitus 
dengan melakukan pemeriksaan kadar gula darah kepada masyarakat 
sebagai upaya pencegahan diabetes melitus dan pencegahan komplikasi 
sedini mungkin. 
 
 

4. METODE  
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat ini dilaksanakan selama 1 hari 

di Desa Lagading Kecamatan Pitu Riase Kabupaten Sidenreng Rappang. 
Metode pendekatan yang dilakukan dalam menyelesaikan permasalahannya 
adalah (1) Persiapan kegiatan pengabdian; (2) Pemeriksaan kadar gula 
darah. Persiapan kegiatan pengabdian meliputi koordinasi dengan mitra 
untuk pelaksanaan kegiatan dan penyiapan tempat penyuluhan. Untuk 
memecahkan permasalahan yang dihadapi kelompok mitra dalam kegiatan 
pengabdian ini dirancang kegiatan yang terstruktur meliputi transfer 
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pengetahuan teoritis mengenai penyakit diabetes mellitus dan upaya 
pencegahannya. Selain pemahaman teoritis, juga dilakukan skrining melalui 
pemeriksaan kadar gula darah pada masyarakat Desa Lagading yang  
berjumlah sebanyak 42 orang.  

Adapun langkah-langkah pelaksanaan PKM yaitu :  
a. Tahap pertama merupakan perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. 

Proses perencanaan meliputi identifikasi kebutuhan, identifikasi potensi 
dan kelemahan yang ada, menentukan jalan keluar dan mendiskusikan 
kegiatan yang akan dilakukan serta membuat pengorganisasian kegiatan. 

b. Pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan melakukan pemeriksaan kadar 
gula darah dengan cara pemeriksaan yang dilakukan adalah dimulai 
dengan penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, 
pemeriksaan tekanan darah menggunakan tensi manual, kemudian 
dilakukan pemeriksaan kadar gula darah. 

c. Setelah dilakukan semua pemeriksaan, selanjutnya diberikan pendidikan 
kesehatan bagi anggota masyarakat tentang pola hidup sehat dan bersih 
serta menjaga gizi yang seimbang dan untuk masyarakat yang memiliki 
hasil pemeriksaan kadar gula darah yang melewati nilai normal, maka 
dianjurkan untuk segera memeriksakan diri ke layanan kesehatan 
terdekat untuk mencegah komplikasi yang akan terjadi 
 

 
5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
Setelah dilakukan skrining, masyarakat sudah mengetahui kadar 

gula darahya. Masyarakat juga sudah memahami terkait penyakit 
diabetes melitus melalui penyuluhan yang dilakukan oleh tim dengan 
memberikan informasi terkait serta memahami cara mencegah penyakit 
diabetes melitus dan mengetahui pengobatan melalui layanan 
kesehatan terdekat. 

 

 

 



Tahun 
2023 

[JURNAL KREATIVITAS PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (PKM), P-ISSN: 
2615-0921 E-ISSN: 2622-6030 VOLUME 6 NOMOR 8 TAHUN  2023] HAL 3400-3407 

 

3405 
 

          
 

Gambar 2 
 

b. Pembahasan 
Faktor pencetus terjadi Diabetes Mellitus (DM) sangat 

dipengaruhi oleh kebiasaan dan gaya hidup individu, sehingga pasien 
kurang patuh dalam melakukan pengontrolan dan pemeriksaan 
kesehatan secara rutin sehingga dapat meningkatkan terjadinya resiko 
kematian (Pefbrianti et al., 2022). Dalam penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Watta Relin et al.,2020), terdapat resiko tinggi 
diabetes melitus pada individu yang memiliki riwayat DM, dimana 
kurangnya pengetahuan dan sikap responden tentang pola makan 
sehingga berisiko terkena penyakit DM. Maka, Penting dilaksanakan 
skrining untuk mendeteksi dini penyakit diabetes mellitus agar 
masyarakat dapat melakukan pemeriksaan secara optimal dan 
memberikan informasi dasar kesehatan kepada masyarakat tentang 
pemeriksaan fisik, terkait Gula Darah. Serta memberikan penyuluhan 
berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan sehingga terwujudnya 
masyarakat yang sehat (Artanti, 2017). Dengan Skrining pemeriksaan 
gula darah masyarakat dapat mengetahui rata rata kadar gula 
darahnya. Sehingga apabila ditemukan hasil yang tidak dalam batas 
normal, masyarakat dapat langsung diberikan edukasi untuk mengatur 
pola hidup dan disarankan untuk melakukan konsultasi ke dokter 
terdekat dan Jika diketahui ada proses abnormal dalam tubuh secepat 
mungkin, maka komplikasi terhadap penyakit tersebut pun dapat sedini 
mungkin dihindari. 

 
 

6. KESIMPULAN  
Dari Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilaksanakan maka didapatkan nilai kadar gula darah masyarakat di 
Desa Lagading dan masyarakat telah mendapat informasi terkait 
penyakit diabetes melitus.  

 
Saran 

Masyarakat yang memiliki nilai GSD ≥ 200 mg/dl disarankan untuk 
memeriksakan diri ke layanan kesehatan terdekat untuk mendapatkan 
pengobatan lebih lanjut. 
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